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Apabila anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya, kecuali tiga
perkara, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang

mendoakan orang tuanya.(HR. Ahmad)
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TRANSLITERASI
A. Umum
Transliteras iadalah pemindahalihan tulisan Arab kedalam tulisan
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia.

B. Konsonan

= Tidak dilambangkan o= =dl
«=b L =th
&=t L =dh
& =tg & = * (koma menghadap atas)
c =] ¢ =gh
¢ =h = =f
¢ =kh T =q
2 =d Ell =k
3 =dz J =1
o =T ¢ -m
J) =z U =n
W =S 3 =W
=8y A =h
wa=sh ¢ -y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka



dilambangkan dengan tanda koma diatas (), berbalik dengan koma (), untuk
pengganti lambang “¢”.

. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah

(2]

, dlommah dengan “u”, sedangkan

7332)
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi qala
Vokal (i) panjang = i misalnya Jé menjadi qila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya Os2  menjadi dina

Khusus untuk bacaanya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = ) misalnya J#&  menjadi qawlun

Diftong (ay) misalnya o menjadikhayrun

I
L

. Ta’ Marbiithah (%)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4w 2l dllu )l
menjadi al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudldf dan mudldfilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: & 4es, & menjadi fi rahmatillih.
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E. Kata Sandang dan Lafadhal-Jaldlah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhdfah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1.

2.

3.

4.

F.

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......
Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.....
Masya’ Allah kdna wa malam ya syalamyakun
Billah ‘azza wajalla
Namadan Kata Arab terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya.
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia
berupa nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu
tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan

bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Fithriyah, Imro’atul, 09220060. 2013. Peran Badan Wakaf Indonesia dalam
Pengembangan Wakaf Uang di Indonesia Konsep dan Praktik
Ditinjau dari UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Skripsi, Jurusan
Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Sudirman, MA.

Kata Kunci : Wakaf Uang, Badan Wakaf Indonesia (BWI)

Wakaf uang adalah wakaf yang dilakukan perorangan atau lembaga berupa
wakaf uang tunai. Wakaf uang sudah digaungkan pada berbagai media untuk
mengenalkan pada masyarakat luas. Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah
lembaga wakaf yang mempunyai tugas untuk membina dan mengelola wakaf
secara nasional atau internasional.

Penelitian ini difokuskan pada pertanyaan: a) Bagaimana peran BWI dalam
pengembangan wakaf uang di Indonesia?, b) Bagaimana kesesuaian konsep dan
praktik wakaf di BWI dengan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BWI dalam
pengembangan wakaf uang dan kesesuaian konsep dan praktik wakaf uang di
BWI dengan UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif empiris. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik triangulasi digunakan
untuk memverifikasi data. Kemudian, data dianalisis dengan mengedit,
mengklasifikasikan, memverifikasi, menganalisa dan menyimpulkan.

Hasil penelitian ini adalah BWI mempunyai beberapa peran dalam
pengembangan wakaf uang, BWI sebagai motifator, regulator, fasilitator sekaligus
operator menyesuaikan posisi BWI dalam konteksnya. Pada pelaksanaannya
wakaf uang di BWI sudah sesuai dengan UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
terbukti BWI mempunyai inovasi-inovasi dalam rangka melaksanakan tugas dan
kewenangan BWI sebagi lembaga wakaf indonesia, walaupun belum optimal pada
pengelolaan wakaf uang yakni pada penjaminan aset wakaf uang yang digunakan
investasi finansial utuk pembangunan RSIA (Rumah Sakit Ibu dan Anak) Serang
Banten.
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ABSTRACT

Fithriyah, Imro’atul, 2013. Reole of Indonesian Waqf Institution in the
Developmentof of Waqf Money in Indonesia: A Concept and
Practice Based on Law No. 41 of 2004 Concerning Wagqf. Thesis,
Department of Sharia Bussines Law. Faculty of Sharia. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor : Dr. Sudirman, MA.

Keywords : Waqf Money, Indonesia Waqf Board (IWB)

Waqf money is a cash waqf given by individual or institution. It is
socialized through a variety of media to the community. Indonesian Waqf Board
(IWB) is a waqf organization that has a duty to foster and manage wagqf in the
scale of national or international.

This study focuses on the questions: a) How is IWB role in the
development of cash waqf in Indonesia? B) How is the suitability of the concept
and practice of waqf in BWI to the Law No. 41 of 2004 concerning Waqf? The
purpose of this study is to determine the role of BWI in the development of waqf
money and suitability of the concept and practice of waqf money in IWB to the
Law no. 41 of 2004 concerning Wagqf.

This research is an empirical study with a qualitative approach. Data were
collected through interviews and documentation. The research employs a
triangulation technique to verify the data. Then, the next steps are the data editing,
classification, verification, analysis and conclusion.

The results of this study are IWB plays an important role in the
development of waqf money. IWB as a motivator, regulator, facilitator and
operator adjusts its position according to the context. The implementation of waqf
money in BWI is in accordance with the Law no. 41 of 2004 concerning Wagqf.
IWB has proven its innovations to carry out the duties and authority as a waqf
institution in Indonesia, even though it has not reached its optimal effort in
managing the cash waqf assets. The assets are used to invest in the development
of RSIA (Mother and Child Hospital) Serang, Banten.
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